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Abstract

This study aims to analyze the influence of self-efficacy, attitude, and entrepreneurship
education on the entrepreneurial intention of students at SMKN 48 Jakarta, with motivation as
a mediating variable. Employing a quantitative approach with an explanatory design, the study
involved 149 grade Xl students selected through stratified random sampling. Data were
collected using validated and reliable questionnaires. Data analysis was conducted using
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings revealed that
self-efficacy, attitude, and entrepreneurship education have a direct and significant positive
effect on motivation and entrepreneurial intention. Moreover, motivation partially mediated the
relationship between the independent variables and entrepreneurial intention. This study
reinforces the Theory of Planned Behavior (TPB) framework and highlights the importance of
psychological constructs and practical educational approaches in shaping entrepreneurial
character among vocational students. The results offer strategic implications for the
development of experience-based entrepreneurship curricula and training programs aimed at
enhancing students’ self-efficacy and motivation in facing the challenges of the entrepreneurial
world.

Keywords: Self-Efficacy, Attitude, Entrepreneurship Education, Motivation, Entrepreneurial
Intention, Vocational Students

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri, sikap, dan pendidikan
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa SMKN 48 Jakarta, dengan motivasi sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori. Sampel penelitian terdiri dari 149 siswa kelas XI yang dipilih melalui teknik
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang telah
divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM—-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efikasi diri, sikap, dan pendidikan kewirausahaan secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi, serta niat berwirausaha. Selain itu, motivasi terbukti berperan
sebagai mediasi parsial antara ketiga variabel bebas terhadap niat berwirausaha. Penelitian ini
memperkuat kerangka teori Theory of Planned Behavior (TPB) dan menegaskan pentingnya
penguatan faktor psikologis serta pendekatan pendidikan praktis dalam membentuk karakter
kewirausahaan siswa SMK. Temuan ini memiliki implikasi strategis dalam perancangan
kurikulum kewirausahaan berbasis pengalaman serta pengembangan program pelatihan yang
dapat meningkatkan efikasi diri dan motivasi siswa dalam menghadapi tantangan dunia usaha.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Sikap, Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi, Niat Berwirausaha, Siswa
SMK
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan telah diakui sebagai salah satu pilar strategis dalam pembangunan ekonomi global, termasuk di
Indonesia. Dalam konteks nasional, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkontribusi sebesar 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2024, sekaligus menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2024). Data PDB tahun 2024 mempertegas
bahwa peran wirausahawan tidak hanya penting dalam menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga krusial dalam
mendukung stabilitas ketenagakerjaan dan kemandirian ekonomi masyarakat. Potensi besar UMKM belum
sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia, khususnya generasi muda lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), untuk menjadi wirausahawan. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (2023),
tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK masih tertinggi dibanding jenjang pendidikan lainnya, yakni sebesar
9,31%, jauh melampaui lulusan SMA (8,15%) dan perguruan tinggi (5,18%). Meskipun tren menunjukkan
penurunan sejak tahun 2021, tingginya angka ini menunjukkan bahwa lulusan SMK belum mampu menunjukkan
kemandirian ekonomi, termasuk dalam hal menciptakan usaha secara mandiri (Badan Pusat Statistik, 2023).
Fenomena tersebut mengindikasikan adanya ketimpangan antara pendidikan vokasi dan kesiapan lulusan untuk
memasuki atau bahkan menciptakan dunia kerja. Temuan Tracer Study lulusan SMK tahun 2023 yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi mengungkapkan bahwa hanya 21,34% lulusan yang memilih jalur
wirausaha, sedangkan mayoritas (43,69%) lebih memilih bekerja di sektor formal (Ditjen Pendidikan Vokasi, 2024).
Hal ini mengindikasikan masih lemahnya niat berwirausaha di kalangan siswa SMK, meskipun individu telah
mendapatkan pembelajaran kewirausahaan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan vokasional.

Niat berwirausaha, atau entrepreneurial intention merupakan indikator awal dari perilaku kewirausahaan dan
berperan penting dalam menjembatani antara dorongan internal dengan realisasi tindakan nyata (Wu & Tian,
2022). Menurut Ajzen (1991), niat menjadi prediktor utama dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yang
menjelaskan bahwa perilaku individu didasari oleh niat yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol. Dalam kewirausahaan, niat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti efikasi diri, sikap, motivasi, dan
pengalaman pendidikan kewirausahaan (Lifian & Fayolle, 2020). Realita di lapangan menunjukkan bahwa
pembentukan niat masih menghadapi banyak kendala. Hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap
siswa kelas XI SMKN 48 Jakarta menunjukkan bahwa sebanyak 80% responden belum memiliki niat untuk
memulai usaha. Alasan dominan yang muncul meliputi kurangnya kesiapan mental, ketakutan terhadap
kegagalan, dan rendahnya kepercayaan diri dalam menghadapi risiko usaha. Temuan tersebut diperkuat oleh
rendahnya tingkat motivasi siswa, 70% responden mengaku tidak memiliki dorongan kuat untuk berwirausaha.
Hanya sebagian kecil yang menunjukkan efikasi diri dan sikap positif terhadap tantangan kewirausahaan. Krisis
mentalitas kewirausahaan ini juga tercermin dalam aspek lain, yakni rendahnya efikasi diri dalam mengelola
sumber daya usaha. Hanya 9% siswa menyatakan memiliki kemampuan dan pengetahuan dasar dalam
manajemen usaha. Di sisi lain, 70% siswa menyatakan kekhawatiran tinggi terhadap risiko bisnis yang berpotensi
dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan internal menjadi faktor dominan dalam menghambat niat
berwirausaha siswa.

Meskipun pendidikan kewirausahaan telah diimplementasikan di sekolah, pendekatannya dinilai masih terlalu
teoritis. Sebanyak 65% siswa menyatakan bahwa pembelajaran praktik jauh lebih membekas dan memotivasi
dibandingkan dengan ceramah atau teori di kelas. Kesenjangan antara ekspektasi siswa dan pendekatan
pendidikan inilah yang menjadi perhatian, sebab tanpa pengalaman langsung, sulit bagi siswa untuk membentuk
persepsi yang konkret mengenai dunia usaha. Secara literatur, berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa efikasi diri (Elnadi & Gheith, 2021), sikap (Anjum et al., 2021), pendidikan kewirausahaan (Boubker et al.,
2021), dan motivasi (Adeela et al., 2023) berperan signifikan dalam membentuk niat berwirausaha. Namun, studi
tersebut menguji hubungan langsung secara terpisah, tanpa mempertimbangkan struktur hubungan yang
kompleks, khususnya peran motivasi sebagai variabel mediasi. Kesenjangan teoritis diperparah oleh realitas
bahwa motivasi siswa pada pendidikan vokasi belum banyak dibahas secara eksplisit sebagai variabel mediasi
dalam kerangka TPB. Dalam psikologis, motivasi memegang peran vital dalam mengubah potensi menjadi
tindakan konkret, termasuk dalam pilihan untuk berwirausaha (Hassan et al., 2021; Nayak et al., 2023). Terdapat
ruang yang luas untuk mengeksplorasi bagaimana motivasi berperan sebagai jembatan yang menghubungkan
pengaruh efikasi diri, sikap, dan pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Berdasarkan identifikasi
permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki dua tujuan utama: (1) menganalisis pengaruh
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efikasi diri, sikap, dan pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa SMK; dan (2) menguiji peran
motivasi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara ketiga variabel bebas terhadap niat berwirausaha.
Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XI SMKN 48 Jakarta karena institusi ini memiliki program keahlian
relevan, dukungan manajemen yang kuat, dan kurikulum yang konsisten dengan pengembangan kewirausahaan.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kerangka Theory of Planned Behavior dengan menambahkan motivasi
sebagai variabel mediasi, serta memberikan kontribusi empiris melalui pendekatan kuantitatif dan metode analisis
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Penelitian ini berupaya memasukkan motivasi
sebagai variabel mediasi antara efikasi diri, sikap, dan pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha.
Model tidak hanya menguji hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi juga mengusulkan pemahaman baru
bahwa pembentukan niat adalah proses yang kompleks dan saling terkait, yang membutuhkan sinergi antara
SMKN 48 Jakarta, studi ini menjadi representasi penting untuk menggambarkan realitas pendidikan vokasional di
wilayah urban yang memiliki akses luas terhadap informasi dan sumber daya, namun masih menunjukkan indikator
kesiapan berwirausaha yang rendah. Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya khasanah
keilmuan bidang pendidikan kewirausahaan dan psikologi pendidikan, tetapi juga memberikan arah strategis bagi
pembuat kebijakan dalam mereformasi pendekatan pembelajaran kewirausahaan di tingkat pendidikan menengah
kejuruan.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah, guru, dan pembuat kebijakan
pendidikan dalam menyusun strategi penguatan kewirausahaan yang lebih adaptif dan aplikatif. Sekolah
diharapkan tidak hanya menyampaikan materi secara konseptual, tetapi juga memberikan ruang praktik,
mentoring, dan pembelajaran berbasis proyek nyata yang mampu mengembangkan kepercayaan dir,
keterampilan manajerial, dan ketangguhan mental siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
menjawab kebutuhan akademik melalui pemetaan teoritis yang sistematis, tetapi juga menawarkan solusi strategis
yang bersifat aplikatif untuk mencetak generasi muda yang kompeten, berdaya saing tinggi, dan siap menjadi
pencipta perubahan melalui jalur kewirausahaan.

TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS dan Hipotesis

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) merupakan perluasan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya dikembangkan bersama Martin Fishbein pada tahun 1980. TPB hadir
untuk mengatasi keterbatasan TRA dalam menjelaskan perilaku yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali
sukarela seseorang. Inti dari TPB terletak pada tiga konstruk utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward
the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral
control) Dalam kewirausahaan, TPB telah banyak digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi entrepreneurial
intention atau niat berwirausaha. Niat dianggap sebagai proksi dari tindakan nyata dalam mendirikan usaha,
karena mencerminkan komitmen mental individu terhadap rencana tindakan di masa depan (Ajzen, 1991; Lifian &
Fayolle, 2020). Semakin positif sikap terhadap kewirausahaan, semakin besar tekanan sosial yang mendukung,
serta semakin tinggi persepsi kontrol perilaku, maka semakin kuat niat seseorang untuk menjadi wirausahawan.
TPB digunakan sebagai grand theory yang mengintegrasikan pengaruh efikasi diri, sikap, dan pendidikan
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha, dengan motivasi sebagai variabel mediasi karena karena mampu
menjelaskan dinamika psikologis yang membentuk niat berwirausaha pada siswa SMK, yang tengah berada dalam
fase peralihan antara dunia pendidikan dan dunia kerja.

Efikasi Diri

Konsep efikasi diri pertama kali dikemukakan oleh Bandura (1977) dalam Social Cognitive Theory, sebagai suatu
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan mengeksekusi tindakan-tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri menjadi inti dalam penjelasan perilaku manusia, karena
menyangkut bagaimana seseorang berpikir, merasa, dan bertindak dalam menghadapi tantangan serta
mengambil keputusan dalam situasi yang menuntut kepercayaan diri. Bandura menjelaskan bahwa individu
dengan tingkat efikasi diri tinggi akan lebih mampu mengatasi hambatan, lebih tahan terhadap kegagalan, serta
menunjukkan ketekunan dalam mengejar tujuan. Efikasi diri merupakan elemen krusial yang tidak hanya
memengaruhi kesiapan akademik, tetapi juga kesiapan mental untuk beradaptasi dan bertindak dalam lingkungan
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dunia kerja yang dinamis. Penelitian (Howell & Hickman, 2022) menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi
berkorelasi dengan peningkatan prestasi akademik dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
dengan efikasi diri yang baik cenderung lebih optimis, tidak mudah menyerah, dan lebih percaya pada kemampuan
dirinya sendiri. Efikasi diri memiliki korelasi langsung terhadap pembentukan niat berwirausaha. Penelitian
Ferreira-Neto et al., (2023) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan prediktor kuat dari niat untuk memulai usaha,
karena kepercayaan terhadap kemampuan diri memainkan peran penting dalam mengambil risiko, menetapkan
tujuan, dan mengelola sumber daya secara efektif. Efikasi diri berperan dalam membentuk motivasi intrinsik, yang
kemudian menjadi energi pendorong dalam membentuk intensi atau niat. Sejumlah penelitian empiris (Choo et al.,
2022; Cruz et al., 2023; Elnadi & Gheith, 2021) menegaskan bahwa efikasi diri tidak hanya berpengaruh secara
langsung terhadap niat berwirausaha, tetapi juga melalui jalur mediasi motivasi. Kodden, (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa efikasi diri sebagai kepercayaan individu untuk mampu menyelesaikan tugas
dalam berbagai situasi, karena individu yang memiliki efikasi diri tinggi lebih cenderung untuk menetapkan target
ambisius dan bertahan menghadapi tekanan atau risiko. Sebaliknya, rendahnya efikasi diri menjadi hambatan
internal utama dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam keputusan kewirausahaan.

Dimensi efikasi diri dalam kewirausahaan sebagaimana dikembangkan oleh Bandura, (1977) dan dilengkapi oleh
Breznitz & Zhang, (2021), Wu & Tian, (2022), terdiri atas empat komponen yaitu (1) Operation and Management
Capacity (OMC), (2) Relationship Coordination Capacity (RCC), (3) Risk Tolerance Capacity (RTC), dan (4)
Innovation and Opportunity Identification Capacity (IOIC). Efikasi diri juga sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang berbasis pengalaman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan
fondasi psikologis penting dalam membentuk motivasi dan niat berwirausaha pada siswa SMK. Intervensi
pendidikan yang menekankan penguatan efikasi diri secara sistematis, melalui metode pembelajaran aplikatif dan
berbasis pengalaman, sangat diperlukan untuk membangun mentalitas wirausaha yang kokoh pada generasi
muda.

Sikap

Konsep sikap (attitude) merupakan salah satu konstruk fundamental dalam psikologi sosial yang telah banyak
diteliti dan dikembangkan dalam berbagai konteks perilaku manusia. Sikap didefinisikan sebagai predisposisi atau
kecenderungan internal individu untuk merespons secara konsisten terhadap objek, orang, situasi, atau ide
tertentu, baik dalam bentuk kognisi, afeksi, maupun tindakan (Rodrigues, 2023; Wong & Chans, 2021) Struktur
dasar sikap mengacu pada tiga komponen utama yang dikenal sebagai tripartite model, yaitu komponen kognitif,
afektif, dan perilaku. Komponen kognitif mencerminkan keyakinan atau pemikiran rasional individu terhadap suatu
objek sikap. Komponen ini menjadi dasar dalam membentuk penilaian dan evaluasi terhadap sesuatu berdasarkan
informasi yang diperoleh. Selanjutnya, komponen afektif mengacu pada dimensi emosional yang melibatkan
perasaan suka, tidak suka, ketertarikan, atau penolakan terhadap objek sikap secara intuitif dan subjektif.
Sementara itu, komponen perilaku merupakan kecenderungan untuk bertindak atau merespons terhadap objek
tersebut dalam bentuk nyata atau intensi perilaku (Hattie et al., 2020; Wong & Chans, 2021). Sikap seringkali
dikaitkan dengan pemahaman individu mengenai dunia sekitarnya dan merupakan refleksi dari proses
pembelajaran yang berlangsung terus-menerus. Menurut Ferreira-Neto et al., (2023), sikap tidak hanya terbentuk
melalui pengalaman langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh observasi, nilai-nilai budaya, serta interaksi sosial yang
berulang. Dalam konteks teoritis, sikap memiliki peran penting dalam menjembatani hubungan antara persepsi
dan perilaku nyata, karena individu dengan sikap yang kuat dan jelas terhadap suatu objek cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih konsisten dibandingkan dengan individu yang sikapnya ambigu atau lemah
(Bechler et al et al., 2021). Hubungan linear antara sikap dan perilaku ini menjadi dasar penting dalam berbagai
pendekatan perilaku, khususnya dalam memprediksi kecenderungan bertindak dalam situasi tertentu.

Dalam bidang pendidikan, sikap menjadi variabel psikologis yang krusial karena dapat memengaruhi motivasi
intrinsik, keterlibatan belajar, dan pencapaian akademik siswa. Penelitian Kauser et al., (2023) menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki sikap positif terhadap pembelajaran cenderung menunjukkan performa akademik yang
lebih tinggi serta keterlibatan yang lebih besar dalam proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan sikap positif terhadap pendidikan dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan iklim belajar yang
kondusif dan produktif. Lebih lanjut dalam kewirausahaan, dimensi sikap menjadi indikator penting dalam
membentuk niat berwirausaha. Ketiga komponen sikap (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) perilaku, masing-masing
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memiliki kontribusi yang khas. Komponen kognitif mencerminkan pemahaman dan keyakinan individu mengenai
kewirausahaan sebagai suatu peluang atau tantangan. Komponen afektif mencerminkan perasaan tertarik,
semangat, atau bahkan ketakutan terhadap dunia usaha, sedangkan komponen perilaku mencerminkan kesiapan
untuk mengambil langkah nyata dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan (Howell & Hickman, 2022;
Rodrigues, 2023). Pemahaman utuh terhadap ketiga dimensi ini memungkinkan peneliti untuk menangkap
dinamika sikap secara lebih komprehensif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan konstruk
multidimensional yang berakar pada proses kognitif, afektif, dan perilaku, serta memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk niat individu untuk bertindak, termasuk dalam konteks berwirausaha. Pemahaman terhadap struktur
sikap menjadi penting untuk merancang intervensi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang tidak hanya
berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek emosional dan tindakan yang mendasari kesiapan
siswa dalam menghadapi tantangan dunia usaha.

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk menanamkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan dalam menciptakan dan mengelola usaha secara mandiri. Pendidikan
ini tidak hanya berfokus pada pembentukan usaha baru, melainkan juga pada pengembangan sikap
kewirausahaan seperti proaktivitas, inovasi, ketahanan terhadap risiko, serta kemampuan mengambil keputusan
dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Boldureanu et al., 2020). Pendidikan kewirausahaan juga memiliki fungsi
strategis dalam membentuk pola pikir wirausaha (entrepreneurial mindset), yakni pola pikir yang mendorong
individu untuk melihat peluang dalam setiap tantangan serta mampu mengadaptasi strategi dalam menghadapi
perubahan (Carpenter & Wilson, 2021). Secara substansial, pendidikan kewirausahaan mencakup kombinasi dari
pengajaran teori bisnis, pengembangan keterampilan praktis, serta penyediaan pengalaman langsung melalui
kegiatan berbasis proyek dan simulasi (Rodrigues, 2023). Komponen-komponen ini membentuk kerangka
pembelajaran integratif yang tidak hanya menanamkan konsep-konsep seperti strategi bisnis, pemasaran,
keuangan, dan manajemen sumber daya manusia, tetapi juga melatih keberanian mengambil risiko, kemampuan
komunikasi, dan pengambilan keputusan di bawah tekanan. Model pembelajaran seperti inkubator bisnis, studi
kasus, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), dan simulasi bisnis terbukti efektif dalam
membekali siswa dengan pengalaman nyata dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi sebuah usaha.

Pendidikan kewirausahaan mencakup dua dimensi utama, yaitu (1) curriculum attendance dan (2) extracurricular
activity. Dimensi curriculum attendance merujuk pada partisipasi dalam kegiatan pembelajaran formal yang
membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan secara sistematis. Sementara itu,
extracurricular activity mencerminkan keterlibatan dalam kegiatan nonformal di luar kurikulum yang memperkaya
pengalaman praktis dan membentuk kecakapan wirausaha secara lebih kontekstual (Mabhena & Ncube, 2024;
Migo & Cungu, 2023; Wong & Chans, 2021). Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan memiliki dua bentuk
utama yaitu pembelajaran formal di dalam kelas dan pembelajaran praktik langsung di luar kelas. Keduanya
berkontribusi secara sinergis dalam memperkuat kesiapan individu untuk terjun ke dunia usaha secara konkret.
Pendidikan kewirausahaan yang dirancang secara sistematis tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan
niat berwirausaha, tetapi juga menjadi katalisator terciptanya generasi muda yang mandiri secara ekonomi dan
berdaya saing global.

Motivasi

Motivasi merupakan salah satu konsep paling fundamental dalam psikologi yang menjelaskan alasan di balik
perilaku manusia. Teori motivasi pertama kali dikembangkan secara sistematis oleh Maslow, (1943) melalui
hierarki kebutuhan yang terdiri dari lima tingkatan, mulai dari kebutuhan fisiologis, keamanan, afiliasi, harga diri,
hingga aktualisasi diri. Maslow menekankan bahwa perilaku manusia digerakkan oleh dorongan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ini secara bertahap, dengan kebutuhan yang lebih tinggi hanya muncul ketika kebutuhan
yang lebih dasar telah dipenuhi. Pengembangan lebih lanjut dari konsep motivasi dilakukan oleh Ryan dan Deci,
(2000) melalui Self-Determination Theory, yang mengklasifikasikan motivasi menjadi dua kategori utama intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan internal untuk melakukan suatu aktivitas karena aktivitas itu
sendiri dirasakan menarik, menyenangkan, atau bermakna secara pribadi, tanpa mengharapkan imbalan dari luar.
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik muncul dari faktor eksternal seperti penghargaan, tekanan sosial, atau manfaat
finansial, di mana aktivitas dilakukan sebagai sarana untuk memperoleh hasil tertentu yang tidak melekat pada
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aktivitas itu sendiri. Bandura (1977) dalam teori Social Cognitive Theory mengartikan motivasi sebagai proses
internal yang mengarahkan, mempertahankan, dan mengatur perilaku yang berorientasi pada tujuan (Choo et al.,
2022). Dalam perspektif ini, motivasi tidak hanya menentukan intensitas dan arah usaha, tetapi juga memengaruhi
pemilihan tindakan, ketekunan dalam menghadapi hambatan, dan pencapaian hasil.

Motivasi memiliki implikasi signifikan dalam konteks pendidikan dan kewirausahaan. Dalam dunia pendidikan,
motivasi terbukti menjadi prediktor utama dari ketekunan belajar, keterlibatan siswa, dan prestasi akademik (Hattie
et al., 2020; Sarantseva, 2024). Individu dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan komitmen lebih besar
dalam meraih tujuan, mampu mengatasi tantangan dengan lebih baik, serta memiliki daya juang yang lebih kuat.
Dalam kewirausahaan, motivasi memainkan peran krusial dalam mendorong seseorang untuk memulai,
mempertahankan, dan mengembangkan usaha (Hattie et al., 2020; lliyasu & Etikan, 2021). Berdasarkan kerangka
konseptual tersebut, penelitian ini mengidentifikasi empat dimensi utama dalam konstruk motivasi berwirausaha,
yaitu (1) independence, (2) self-actualization, (3) financial gain, dan (4) social prestige. Dimensi independence
mencerminkan kebutuhan individu untuk mencapai kemandirian dalam membuat keputusan dan mengelola
kehidupannya sendiri. Self-actualization merujuk pada dorongan untuk merealisasikan potensi diri secara optimal
melalui pencapaian-pencapaian bermakna. Financial gain menggambarkan motivasi untuk memperoleh
keuntungan ekonomi dan kestabilan finansial melalui kegiatan wirausaha. Sementara itu, social prestige berkaitan
dengan hasrat untuk memperoleh pengakuan sosial, reputasi, dan status di mata masyarakat. Keempat dimensi
ini memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai spektrum motivasi yang mendorong individu, khususnya
siswa SMK, dalam membentuk niat untuk berwirausaha.

Niat Berwirausaha

Niat berwirausaha merupakan konsep fundamental dalam studi kewirausahaan karena berfungsi sebagai prediktor
utama dari perilaku aktual dalam memulai usaha (Suhadarliha, Dwi Arini, Amelindha, Faisol, 2024). Dalam konteks
psikologi sosial dan perilaku, niat dianggap sebagai determinan langsung dari tindakan, termasuk dalam aktivitas
kewirausahaan (Ajzen, 1991). Niat berwirausaha menggambarkan tingkat kesiapan mental seseorang untuk
terlibat dalam perilaku memulai dan mengelola usaha secara mandiri. Margaga et al., (2020) menyatakan bahwa
niat berwirausaha mencakup keinginan individu untuk memulai usaha baru, kemampuan dalam mengidentifikasi
peluang bisnis, serta kesiapan dalam mengorganisasi sumber daya yang diperlukan untuk merealisasikan peluang
tersebut. Pemahaman mendalam mengenai niat berwirausaha sangat penting untuk memperkirakan potensi
kewirausahaan dalam suatu populasi, khususnya pada kelompok usia produktif seperti siswa SMK. Penelitian
Torres-Ortega, (2022) menegaskan bahwa niat berwirausaha merupakan faktor utama dalam pembentukan bisnis
dan pengembangan perilaku kewirausahaan jangka panjang. Dalam konteks ini, niat tidak hanya menjadi indikator
awal dari tindakan wirausaha, tetapi juga menjadi komponen penting dalam perencanaan, evaluasi risiko, dan
pencarian informasi bisnis. Alberti et al., (2020) mendefinisikan niat berwirausaha sebagai karakteristik psikologis
yang mengarahkan seseorang pada tujuan tertentu melalui aktivitas kewirausahaan, sehingga niat ini dapat
dijadikan kerangka kerja untuk memprediksi perilaku wirausaha secara lebih akurat.

Dari perspektif pembangunan ekonomi, pentingnya memiliki niat berwirausaha juga berkaitan erat dengan
dinamika tenaga kerja dan penciptaan lapangan kerja baru. Menurut Mabhena & Ncube, (2024) menekankan
bahwa tingginya niat berwirausaha di kalangan generasi muda akan memberikan kontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan mencegah stagnasi di tengah arus globalisasi dan disrupsi teknologi. Sebaliknya,
rendahnya niat berwirausaha akan memperburuk angka pengangguran karena tidak terciptanya usaha baru
(Kurjono et al., 2020), serta berdampak pada rendahnya tingkat inovasi dan ketidakmampuan masyarakat dalam
merespons kebutuhan pasar yang dinamis (Lingappa et al., 2022). Berdasarkan landasan teoritis dan empiris
tersebut, penelitian ini mengadopsi dua dimensi utama dalam konstruk niat berwirausaha, yaitu (1) Concrete
Career Choice dan (1) Personal Motives. Dimensi Concrete Career Choice menggambarkan sejauh mana
seseorang telah mengambil keputusan secara nyata untuk menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier
utama. Kejelasan pilihan ini berperan penting dalam mengukur intensitas niat, kesiapan, dan konsistensi
seseorang dalam mewujudkan usaha. Sementara itu, Personal Motives mencerminkan dorongan psikologis
internal yang melatarbelakangi keputusan berwirausaha, seperti keinginan untuk menjadi mandiri, mengejar
impian, atau menciptakan dampak sosial. Kombinasi dari kedua dimensi ini memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai struktur kognitif dan afektif yang mendasari niat individu untuk memulai usaha.
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Gambar 1. Kerangka penelitian
Berikut hipotesis penelitian:

H,: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap sikap siswa dalam berwirausaha.

H,: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha.

Hs: Sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha.

H,: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha.

Hs: Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha.

Hs: Motivasi memediasi pengaruh efikasi diri terhadap niat berwirausaha.

H,: Sikap berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha.

Hg: Sikap berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha melalui motivasi berwirausaha.

Ho: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap sikap melalui motivasi berwirausaha.

H1o: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha melalui sikap dan motivasi berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode penelitian untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode penelitian adalah metode sistematis untuk memecahkan masalah
penelitian dengan mengumpulkan data menggunakan berbagai teknik, memberikan interpretasi data yang
dikumpulkan, dan menarik kesimpulan yang valid dari data tersebut (Marhasova et al., 2022). Metode kuantitatif
adalah metode yang bersifat objektif, deduktif, dan berbasis angka, yang bertujuan untuk menguiji konsep atau
hipotesis tertentu dengan replikasi yang tinggi (Mason, 2021). Metode kuantitatif memungkinkan mengukur data
secara objektif dan membuat generalisasi terhadap populasi berdasarkan sampel yang telah ditentukan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan fenomena sosial secara sistematis dan numerik, metode kuantitatif adalah
pilihan yang tepat (Sugiyono, 2018). Metode penelitian survei adalah jenis penelitian kuantitatif yang
mengumpulkan data melalui kuesioner terhadap sejumlah responden. Menurut Fraenkel & Wallen, (2012), survei
sangat efektif dalam memperoleh data deskriptif tentang sikap, pendapat, atau karakteristik populasi. Penelitian
ini menggunakan kuesioner angket tertutup melalui kuesioner dengan bantuan formulir Google yang
memungkinkan responden memilih jawaban yang sesuai dengan karakteristik serta kepercayaan individu dan
software SmartPLS untuk pengolahan data (Faisol, Sri Aliami, 2022).
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HASIL PENELITIAN
Profil Responden
Tabel 1
Profil Responden
Kategori Kelas Jenis Kelamin Jumiah Rata-.r ata Persentase
Peserta Usia
F AKL 1 Laki-laki 1
et 13.10%
F AKL 1 Perempuan 18 16
F AKL 2 Perempuan 18 12.41%
F BD Laki-laki 3
16 12.41%
F BD Perempuan 15
F BR Laki-laki 3
16 13.109
F BR Perempuan 16 o
F DKV 1 Laki-laki 2 16 12,419
F DKV 1 Perempuan 16 R
F DKV 2 Laki-laki 3 16 13.10%
F DKV 2 Perempuan 16
F MPLB Laki-laki 4 16 13.10%
F MPLB Perempuan 15
F PF Laki-laki 3
1 13.109
F PF Perempuan 16 6 3.10%
Total responden 149 100%

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 diketahui bahwa distribusi responden kelas XI SMKN 48 Jakarta
tergolong merata di antara delapan kategori kelas yang ada, mencerminkan penyebaran data yang cukup
proporsional. Masing-masing kelas memiliki jumlah responden yang relatif seimbang, yaitu antara 18 hingga 19
siswa, dengan rincian bahwa kelas F AKL 1, F BR, F DKV 2, F MPLB, dan F PF masing-masing menyumbang 19
responden atau sebesar 13,10%, sementara kelas F AKL 2, F BD, dan F DKV 1 masing-masing menyumbang 18
responden atau sebesar 12,41%. Secara keseluruhan, jumlah responden yang berhasil dikumpulkan adalah
sebanyak 149 siswa, yang terdiri atas 130 siswa perempuan atau sekitar 87,2%, dan 19 siswa laki-laki atau sekitar
12,8%, menunjukkan dominasi responden perempuan dalam komposisi sampel. Meskipun terdapat perbedaan
proporsi berdasarkan jenis kelamin, tidak ditemukan dominasi yang signifikan dalam jumlah responden
berdasarkan kategori kelas tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi data memiliki karakteristik yang
relatif seimbang. Keseimbangan ini sangat penting dalam konteks penelitian karena memungkinkan terjaganya
proporsionalitas representasi antar kelompok, yang pada gilirannya akan meningkatkan validitas dan objektivitas
temuan serta meminimalkan potensi bias dalam proses analisis lanjutan.
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Gambar 2. Hasil Konstruksi Model

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2
Uji Validitas dan Reliabilitas
Composite ,
Variable | Indicator | ,CUT" | AVE | reliability | Cronbach’s
Loading alpha
(rho_c)
ED1 0.724
ED2 0.654
ED3 0.668
o ED4 0.708
Efikasi diri 0.517 0.895 0.867
ED5 0.749
ED6 0.761
ED7 0.711
EDS8 0.769
SP1 0.785
SP2 0.779
_ SP3 0.797
Sikap 0.633 0.912 0.884
SP4 0.753
SP5 0.805
SP6 0.852
PK1 0.849
idi PK2 0.867
Pendidikan 0.625 0.868 0.800
Kewirausahaan PK4 0.795
PK5 0.627
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Composite ,
Variable | Indicator | ,CU" | AVE | reliability | Cronbach’s
Loading alpha
(rho_c)
MI1 0.816
MI2 0.769
MI3 0.852
o Mi4 0.844
Motivasi 0.675 0.943 0.931
MI5 0.819
MI6 0.868
MI7 0.765
MI8 0.833
NB1 0.796
NB2 0.865
Niat NB3 0.846
, 0.740 0.945 0.929
Berwirausaha NB4 0.896
NB5 0.876
NB6 0.878

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tabel 2 pengujian validitas konvergen dan reliabilitas konstruk melalui model pengukuran,
seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam analisis lanjutan.
Validitas konvergen diuji melalui nilai outer loading indikator, di mana seluruh indikator menunjukkan nilai di atas
0,60 sebagai batas minimal yang disarankan (Hair et al., 2021). Variabel Efikasi Diri terdiri dari delapan indikator
(ED1-ED8) dengan outer loading berkisar antara 0,654 hingga 0,769. Meskipun terdapat dua indikator (ED2 dan
ED3) yang berada sedikit di bawah 0,70, nilainya masih dapat diterima karena nilai Average Variance Extracted
(AVE) sebesar 0,517 telah memenuhi ambang minimal 0,50 (Fornell & Larcker, 1981), dengan dukungan
composite reliability sebesar 0,895 dan Cronbach’s Alpha 0,867 yang mengindikasikan reliabilitas internal yang
sangat baik. Variabel Sikap yang terdiri dari enam indikator (SP1-SP6) menunjukkan outer loading yang kuat,
antara 0,753 hingga 0,852. Nilai AVE sebesar 0,633 menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi pada
konstruk ini, diperkuat oleh nilai composite reliability 0,912 dan Cronbach’s Alpha 0,884, yang menegaskan bahwa
konstruk Sikap memiliki konsistensi internal dan kestabilan pengukuran yang sangat baik. Variabel Pendidikan
Kewirausahaan terdiri dari empat indikator (PK1, PK2, PK4, dan PK5) dengan nilai outer loading berkisar antara
0,627 hingga 0,867. Indikator PK5 menunjukkan nilai loading yang paling rendah (0,627), namun tetap berada
dalam rentang yang dapat diterima. AVE variabel ini tercatat sebesar 0,625, serta nilai composite reliability dan
Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,868 dan 0,800. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat sedikit
variasi pada kekuatan indikator, reliabilitas konstruk secara keseluruhan tetap terjaga dengan baik.

Variabel Motivasi terdiri dari delapan indikator (MI1-MI8) dengan outer loading antara 0,765 hingga 0,868. Nilai
AVE yang tinggi sebesar 0,675 menunjukkan bahwa konstruk Motivasi mampu menjelaskan lebih dari 67% varians
indikator-indikatornya. Tingginya nilai composite reliability (0,943) dan Cronbach’s Alpha (0,931) mengindikasikan
reliabilitas dan stabilitas yang sangat tinggi dalam pengukuran variabel ini. Variabel Niat Berwirausaha yang terdiri
dari enam indikator (NB1-NB6) menunjukkan performa pengukuran terbaik, dengan outer loading seluruh indikator
berada dalam rentang 0,796 hingga 0,896. AVE sebesar 0,740 merupakan yang tertinggi di antara semua
konstruk, menunjukkan kemampuan ekstraksi varians yang sangat baik. Dukungan reliabilitas yang kuat
ditunjukkan oleh nilai composite reliability sebesar 0,945 dan Cronbach’s Alpha 0,929, yang menegaskan bahwa
instrumen pengukuran untuk niat berwirausaha memiliki presisi dan kestabilan yang sangat tinggi. Secara
keseluruhan, seluruh variabel memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang ketat sesuai standar pengujian
dalam model pengukuran berbasis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), sehingga
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dapat disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini layak digunakan untuk penguijian hipotesis dan
analisis struktural selanjutnya (Hair et al., 2021; Henseler et al., 2015).

Variance Inflation Factor (VIF)
Tabel 3
Variance Inflation Factor (VIF)
ED VIF SP VIF PK VIF ]| VIF NB VIF

ED1 1.670  SP1 2139  PK1 2.084 M1 3.888  NB1 2.152
ED2 1517  SP2 2024 PK2 2177 M2  3.501 NB2  3.004
ED3 1564 SP3 2559 PK4  1.680 MI3 3136  NB3  2.931
ED4 1790 SP4 2437 PKS 1389 M4 3265 NB4  3.990

EDS 2444 SP5  2.864 MI5 3208 NBS  3.681
ED6 2336 SP6 2950 Mi6  3.648 NB6  3.567
ED7  1.701 MI7  2.504
ED8  2.068 Mig  3.330

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam tabel 3, seluruh indikator dari lima variabel konstruk, yaitu efikasi diri,
sikap, pendidikan kewirausahaan, motivasi, dan niat nerwirausaha, menunjukkan nilai VIF yang berada dalam
rentang toleransi yang direkomendasikan. Nilai VIF tertinggi tercatat pada indikator NB4 sebesar 3.990, dan yang
terendah terdapat pada indikator PK5 sebesar 1.389. Seluruh nilai tersebut masih berada di bawah ambang batas
maksimum 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas serius dalam model.

Nilai R-square
Tabel 4
R-square
Variable R-square
Motivasi 0.453
Niat Berwirausaha 0.590

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis inner model tabel 4 yang diperoleh, diketahui bahwa variabel motivasi memiliki nilai R-
Square sebesar 0,453, yang berarti sebesar 45,3% variansi pada konstruk motivasi dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen yang memengaruhinya dalam model penelitian, sedangkan sisanya sebesar 54,7%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Variabel niat berwirausaha memiliki nilai R-Square sebesar 0,590, yang
menunjukkan bahwa sebesar 59,0% variansi pada niat untuk berwirausaha dipengaruhi oleh konstruk lain dalam
model. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang dan mengindikasikan bahwa model struktural yang telah
diuji memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat terhadap variabel niat berwirausaha.

Nilai F-square
Tabel 5
F-square
ED MI NB PK SP
ED 0.077 0.003
M 0.006
NB
PK 0.087 0.003
SP 0.062 0.551

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, ditemukan bahwa konstruk efikasi diri memberikan efek sebesar 0,077
terhadap motivasi, termasuk dalam kategori kecil, serta hanya 0,003 terhadap niat berwirausaha, yang
menunjukkan kontribusi yang sangat rendah atau tidak signifikan secara substantif. Konstruk pendidikan
kewirausahaan berkontribusi sebesar 0,087 terhadap motivasi tergolong kedalam efek kecil, dan hanya 0,003
terhadap niat berwirausaha, sehingga kontribusinya dapat dianggap sangat minimal. Konstruk sikap menunjukkan
nilai f sebesar 0,062 terhadap motivasi, artinya memiliki pengaruh kecil, namun memberikan kontribusi yang
sangat besar terhadap niat berwirausaha dengan nilai f sebesar 0,551, melebihi ambang batas 0,35 dan tergolong
sebagai pengaruh besar dalam model. Konstruk motivasi sendiri hanya memberikan efek sangat kecil terhadap
niat berwirausaha dengan nilai 2 sebesar 0,006, artinya tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan varians niat berwirausaha setelah variabel dikeluarkan dari model.

Path Coefficient (Direct Effect)
Tabel 6
Path Coefficient (Direct Effect)
Sample  Standard

Variable Original mean deviation T statistics P Significance
sample (O) (W) (STDEV) (|O/STDEV])  values
i 0274 0274 0088 3.106 0002  ositifdan
Motivasi Signifikan
Sikap — Motivasi 0268 0266  0.089 3.018 0003  Fositifdan
Signifikan
Pendidikan Positif dan
Kewirausahaan — 0.263 0.268 0.072 3.673 0.000 o
o Signifikan
Motivasi
Motivasi — Niat 0518 0528  0.058 8.952 0000  Fositifdan
Berwirausaha Signifikan
Efikasi Diri ~Niat o500 0577 0058 9.659 0000  ositifdan
Berwirausaha Signifikan
Sikap — Niat 0714 0710 0076 9.388 0000  ositifdan
Berwirausaha Signifikan
Pendidikan Posiif dan
Kewirausahaan — 0.414 0.428 0.088 4.697 0.000 o
Signifikan

Niat Berwirausaha
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

H,: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,274 dengan t-
statistik 3,106 dan p-value 0,002, menunjukkan bahwa nilai tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p
< 0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

H,: Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta

Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh pengaruh sikap terhadap motivasi
menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,268 dengan t-statistik 3,018 dan p-value 0,003, memenuhi kriteria
signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

Hs: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN 48
Jakarta

Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh variabel pendidikan kewirausahaan
terhadap motivasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,263, dengan t-statistik 3,673 dan p-value 0,000 (p <
0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta.
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H,: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh pengaruh motivasi terhadap niat
berwirausaha menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,518 dengan t-statistik 8,952 dan p-value 0,000, yang
memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

Hs: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh pengaruh efikasi diri terhadap niat
berwirausaha menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,562 dengan t-statistik 9,659 dan p-value 0,000, memenuhi
kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

He: Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh terhadap kewirausahaan memiliki
hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil ditunjukkan oleh nilai koefisien
sebesar 0,714 dengan t-statistik 9,388 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa sikap
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta.

H,: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa
SMKN 48 Jakarta

Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient pada tabel 6, diperoleh pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap niat berwirausaha menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,414 dengan t-statistik 4,697 dan p-value 0,000,
memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

Indirect Effect
Tabel 7
Indirect Effect
; Original - Sample Star‘;dzirrd T statistics P -
Variable sample  mean  deviation (O/STDEV)  values Significance
(0) (M) (STDEV)
Efikasi Diri — Motivasi 103 454 51 2677 0007  Fositifdan
— Niat Berwirausaha Signifikan
. . Positif dan
Sikap — Motivasi — 0 5039 (051 0.785 0432 Tidak
Niat Berwirausaha o
Signifikan
Pendidikan
Kewirausahaan — Positif dan
Motivasi > Niat 0.214 0.219 0.055 3.888 0.000 Signifikan
Berwirausaha

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Hg: Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada
siswa SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil pengujian nilai nilai indirect effect pada tabel 7, analisis pengaruh efikasi diri terhadap niat
berwirausaha melalui motivasi menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,163 dengan t-statistik 2,677 dan p-value
0,007, memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada siswa dan siswi SMKN 48
Jakarta.

Ho: Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada siswa
SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil penguijian nilai indirect effect pada tabel 7, sikap terhadap niat berwirausaha melalui motivasi
menghasilkan nilai koefisien sebesar sebesar 0,040 dengan t-statistic sebesar 0,785 dan p-value sebesar 0,432
(p > 0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa sikap tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha melalui motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta.
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Hio: Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
melalui motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil pengujian nilai indirect effect pada tabel 7, analisis pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap niat berwirausaha melalui motivasi menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,214 dengan t-statistik 3,888
dan p-value 0,000, memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada
siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta.

PEMBAHASAN

Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,274 dengan t-statistik 3,106
dan p-value 0,002, menunjukkan bahwa nilai tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05). Maka
dapat interpretasikan bahwa variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi
pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta. Dapat dikatakan bahwa H; dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil
penelitian menunjukkan konsistensi dengan teori efikasi diri yang dikembangkan oleh Bandura (1977) menjelaskan
bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan menentukan seberapa besar upaya yang dikeluarkan,
ketekunan dalam menghadapi hambatan, serta ketahanan terhadap kegagalan. Dalam konteks pendidikan
vokasional, efikasi diri menjadi elemen krusial yang tidak hanya memengaruhi kesiapan akademik, tetapi juga
kesiapan mental untuk menghadapi dunia kerja. Siswa SMK umumnya dihadapkan pada tantangan praktis dan
tuntutan kompetensi yang lebih aplikatif, sehingga tingkat efikasi diri yang tinggi mendorong individu untuk memiliki
motivasi yang lebih besar dalam mengikuti pembelajaran dan pelatihan kejuruan. Secara karakteristik, siswa
SMKN 48 Jakarta berada dalam rentang usia remaja akhir yang tengah mempersiapkan diri memasuki dunia kerja
atau pendidikan lanjutan. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Rossi et al., 2021) yang menemukan korelasi
positif antara efikasi diri dan motivasi pada remaja SMA, serta oleh (Hidajat et al., 2023) yang menunjukkan
kontribusi langsung efikasi diri terhadap motivasi berwirausaha dengan koefisien pengaruh yang lebih tinggi.
Meskipun nilai koefisien dalam penelitian ini lebih rendah, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kompleksitas
konteks SMK yang menekankan pada aspek praktis dan variasi latar belakang siswa. Penelitian (Kong & Kong,
2024) serta (Cruz et al., 2023) turut memberikan dukungan empiris bahwa efikasi diri berperan sebagai faktor
utama dalam membentuk motivasi belajar.

Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient, analisis pengaruh sikap terhadap motivasi menghasilkan nilai
koefisien sebesar 0,268 dengan t-statistik 3,018 dan p-value 0,003, memenuhi kriteria signifikansi statistik (p <
0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta. Dapat dikatakan bahwa H, dalam penelitian ini dapat
diterima. Hasil penelitian sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa semakin positif
sikap yang dimiliki siswa terhadap proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula motivasi yang ditunjukkan
dalam kegiatan belajar. Temuan ini sejalan dengan teori sikap yang dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen (1991)
dalam kerangka Theory of Planned Behavior, menyatakan bahwa sikap positif terhadap suatu aktivitas akan
meningkatkan kecenderungan individu untuk terlibat secara aktif dan termotivasi dalam aktivitas tersebut. Temuan
ini diperkuat oleh temuan Amin et al., (2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan sikap secara signifikan
berkorelasi dengan peningkatan motivasi berwirausaha. Akpur (2020) mencatat korelasi signifikan antara sikap
dengan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik dapat mendorong keterlibatan siswa untuk mulai berwirausaha baik
secara internal maupun karena faktor eksternal. Rizka et al., (2024) menambahkan bahwa hubungan antara sikap
dan motivasi bersifat saling memperkuat, menciptakan dorongan kewirauasahaan yang lebih stabil dan efekif.

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa SMKN
48 Jakarta

Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient, analisis variabel pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,263, dengan t-statistik 3,673 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Maka dapat
interpretasikan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada siswa
SMKN 48 Jakarta. Dapat dikatakan bahwa H; dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil analisis menunjukkan
bahwa semakin tinggi kualitas pengalaman pendidikan kewirausahaan yang diterima siswa, maka semakin tinggi
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pula motivasi yang tumbuh dalam diri individu untuk belajar dan mengembangkan potensi. Hasil tersebut dapat
dijelaskan melalui pendekatan teori Human Motivation yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, (2000) yaitu Se/f-
Determination Theory, yang menyatakan bahwa motivasi tumbuh secara optimal ketika individu mendapatkan
pengalaman belajar yang memenuhi tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu kompetensi, otonomi, dan
keterhubungan. Pendidikan kewirausahaan yang dirancang secara aktif, kontekstual, dan aplikatif secara
langsung memberikan ruang bagi siswa untuk merasa mampu (kompeten), membuat keputusan secara mandiri
(otonom), serta menjalin interaksi sosial yang bermakna dalam konteks kerja dan kolaborasi. Ketiga aspek ini
sangat relevan dalam kerangka pendidikan vokasional seperti di SMKN 48 Jakarta, di mana proses belajar tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi menekankan pada praktik langsung dan kesiapan kerja. Temuan empiris ini diperkuat
oleh penelitian Endang, (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berkontribusi secara
signifikan terhadap motivasi berwirausaha. Faiza et al., (2024) menyatakan adanya korelasi positif antara
pendidikan kewirausahaan dan motivasi siswa dalam mengembangkan usaha mandiri. Penelitian Isma &
Raharimalala, (2024) menekankan bahwa pengalaman belajar berbasis kewirausahaan memperkuat orientasi
internal siswa dalam menentukan arah masa depan. Fianto et al.,(2020) menemukan bahwa pemberian pelatihan
kewirausahaan secara aktif dapat meningkatkan baik keterampilan maupun dorongan psikologis untuk berkarya
secara mandiri.

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta
Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient, pengaruh motivasi terhadap niat berwirausaha menunjukkan
nilai koefisien sebesar 0,518 dengan t-statistik 8,952 dan p-value 0,000, yang memenuhi kriteria signifikansi
statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta. H, dalam penelitian ini dapat diterima Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki siswa, semakin kuat pula kecenderungan
untuk memiliki niat memulai usaha. Pada pendidikan vokasional, temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
berperan sebagai pendorong utama dalam membentuk orientasi wirausaha pada siswa. Motivasi berfungsi tidak
hanya sebagai dorongan internal, tetapi juga sebagai sumber energi psikologis yang mendorong individu untuk
bertindak secara terarah dan penuh keyakinan terhadap tujuan yang ingin dicapai, termasuk dalam merencanakan
usaha mandiri. Penjelasan hasil tersebut dapat dirujuk pada Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh
Ajzen, (1991), menempatkan motivasi sebagai salah satu determinan penting dalam membentuk niat perilaku.
Baik motivasi intrinsik seperti dorongan aktualisasi diri, maupun ekstrinsik seperti keinginan untuk mencapai
kemandirian finansial memperkuat intensi individu untuk bertindak untuk memulai aktivitas kewirausahaan.
Temuan serupa disampaikan oleh Adeela et al., (2023) bahwa motivasi menjadi fondasi awal pembentukan intensi
kewirausahaan, bahkan sejak fase pendidikan menengah. Affum-Osei et al., (2024) juga menguatkan bahwa baik
motivasi internal maupun eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi wirausaha. Hattie et al., (2020)
menekankan bahwa motivasi merupakan alat strategis untuk mendorong intensi berwirausaha, dan bahwa siswa
dengan motivasi tinggi memiliki keinginan lebih kuat untuk merealisasikan usaha mandiri. Darman et al., (2023)
juga mengungkapkan bahwa kedua bentuk motivasi secara empiris meningkatkan niat berwirausaha di kalangan
pelajar.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta

Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient, efikasi diri terhadap niat berwirausaha menghasilkan nilai
koefisien sebesar 9,659 dan p-value 0,000, memenuhi kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat
diinterpretasikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa dan
siswi SMKN 48 Jakarta. Hs dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin
tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya, semakin besar pula niat individu untuk memulai usaha secara
mandiri. Efikasi diri berperan sebagai keyakinan internal yang memungkinkan individu untuk menetapkan tujuan,
mengambil keputusan, dan menjalani proses dengan rasa percaya diri, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian dunia bisnis. Sejalan dengan konsep Self-Efficacy dari Bandura, (1977), yang menyatakan bahwa
efikasi diri merupakan faktor kognitif sentral yang memengaruhi bagaimana individu berpikir, berperilaku, dan
memotivasi dirinya dalam mencapai tujuan tertentu. Kesesuaian temuan tersebut juga terlihat dalam penelitian
Deliana, (2023), yang menegaskan bahwa efikasi diri berperan penting dalam proses pengambilan keputusan
karier kewirausahaan. Wibowo dan Khan, (2024) menyatakan bahwa efikasi diri bukan hanya mendorong niat
awal, tetapi juga mempertahankan komitmen untuk menjalankan usaha. Penelitian Shorey & Lopez, (2021)
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menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri secara langsung meningkatkan keinginan siswa
untuk menjadi wirausahawan, khususnya di kalangan pelajar kejuruan. Elitha dan Purba, (2020) menemukan
bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi lebih mampu menyusun strategi bisnis secara realistis dan sistematis.

Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta

Berdasarkan hasil penguijian nilai Path Coefficient, sikap terhadap kewirausahaan memiliki hubungan yang sangat
kuat dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,714 dengan t-
statistik 9,388 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Maka dapat interpretasikan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta. He dalam penelitian ini dapat diterima.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin positif sikap siswa terhadap aktivitas kewirausahaan, semakin
tinggi pula kecenderungan individu untuk memiliki niat dalam memulai dan menjalankan usaha. Dalam perspektif
Theory of Planned Behavior Ajzen, (1991) sikap terhadap perilaku merupakan salah satu determinan utama dalam
membentuk niat. Sikap positif terhadap kewirausahaan mencerminkan penilaian individu bahwa memulai usaha
adalah tindakan yang menguntungkan, bermakna, dan layak dijalankan. Ketika siswa SMKN 48 Jakarta memiliki
persepsi positif terhadap aktivitas wirausaha, seperti melihatnya sebagai jalan menuju kemandirian ekonomi,
ekspresi kreativitas, dan kontribusi sosial, maka niat individu untuk terlibat di dalamnya akan semakin menguat.
Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian Rodrigues, (2023) yang menemukan bahwa sikap positif
terhadap kewirausahaan berkontribusi signifikan dalam pembentukan niat wirausaha pada siswa. Penelitian Cano
et al., (2022) mendukung dengan menyatakan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara sikap dan
intensi berwirausaha, di mana siswa dengan pandangan positif terhadap bisnis lebih termotivasi untuk
memulainya. Putry & Harsono, (2021) menambahkan bahwa sikap kewirausahaan dapat meningkatkan persepsi
desirabilitas, yaitu persepsi bahwa menjadi wirausahawan adalah sesuatu yang menarik dan layak diperjuangkan.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa
SMKN 48 Jakarta

Berdasarkan hasil pengujian nilai Path Coefficient, pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,414 dengan t-statistik 4,697 dan p-value 0,000, memenuhi kriteria
signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta. H, dalam penelitian ini dapat
diterima. Secara konseptual, pendidikan kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai media transfer
pengetahuan mengenai dunia usaha, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan pola pikir dan sikap
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan memegang peranan strategis dalam membentuk sikap, dan kesiapan
siswa untuk terjun ke dunia usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pendidikan
kewirausahaan yang diterima oleh siswa, maka semakin kuat pula kecenderungan individu untuk memiliki niat
menjadi seorang wirausahawan. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, proses pembelajaran yang terstruktur melalui
kurikulum formal, kegiatan praktik, maupun pengalaman langsung memberikan bekal konseptual dan keterampilan
dasar yang diperlukan dalam merintis usaha. Temuan tersebut diperkuat oleh Astiana et al., (2022) menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan niat berwirausaha melalui persepsi positif terhadap
peluang membuka usaha. Sun et al., (2023) juga menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efekif,
melalui pembelajaran berbasis kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti proyek dan kunjungan industri,
terbukti mampu memperkuat pola pikir kewirausahaan dan secara langsung memengaruhi intensi siswa untuk
berwirausaha. Ouragini & Lakhal, (2021) menekankan pentingnya pendekatan pendidikan kewirausahaan yang
menggabungkan teori dan praktik secara holistik, serta telah terbukti secara signifikan meningkatkan keinginan
siswa untuk memulai usaha.

Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada
siswa SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil pengujian nilai Indirect Effect, efikasi diri terhadap niat berwirausaha melalui motivasi
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,163 dengan t-statistik 2,677 dan p-value 0,007, memenuhi kriteria
signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada siswa dan siswi SMKN 48 Jakarta. Hg dalam penelitian ini dapat
diterima. Temuan ini secara teoritis selaras dengan Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura,
(1977), menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
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mengorganisasi dan mengeksekusi tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Bandura menekankan
bahwa efikasi diri tidak hanya memengaruhi persepsi diri, tetapi juga menstimulasi motivasi internal yang menjadi
penggerak utama perilaku terencana. Individu dengan efikasi diri tinggi akan lebih terdorong secara intrinsik untuk
mengambil tindakan yang mendekatkan individu pada tujuan berwirausaha. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, efikasi
diri memberikan dorongan keyakinan bahwa individu mampu menghadapi tantangan bisnis. Penelitian ini didukung
oleh studi Choo et al., (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai mediator penuh dalam
hubungan antara efikasi diri dan niat berwirausaha pada siswa, di mana motivasi pencapaian menjadi katalis yang
menghubungkan kepercayaan diri dengan niat untuk membuka usaha. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Eliyana
etal., (2023) menegaskan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh tidak langsung melalui motivasi dalam mendorong
niat menjadi wirausahawan. Singh et al., (2023) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan prediktor kuat baik
terhadap motivasi maupun niat kewirausahaan, dan hubungan ini bersifat signifikan secara statistik. Sementara
itu, Ridwan et al., (2024) menyoroti pentingnya kombinasi antara efikasi diri dan motivasi intrinsik serta ekstrinsik
dalam meningkatkan intensi kewirausahaan siswa.

Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada siswa
SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil pengujian nilai Indirect Effect, sikap terhadap niat berwirausaha melalui motivasi menghasilkan
nilai koefisien sebesar 0,040 dengan t-statistic sebesar 0,785 dan p-value sebesar 0,432 (p > 0,05). Maka dapat
interpretasikan bahwa sikap tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi
pada siswa SMKN 48 Jakarta. Hy dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Hasil mengindikasikan bahwa motivasi
tidak mampu berfungsi sebagai mediator yang efektif dalam menjembatani pengaruh sikap terhadap niat
berwirausaha pada siswa SMKN 48 Jakarta, meskipun secara umum sikap individu merupakan komponen utama
dalam membentuk intensi perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991).
Secara lebih konkret, penolakan tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa aspek penting. Sikap positif terhadap
kewirausahaan belum tentu disertai oleh dorongan motivasional yang kuat, terutama bila sikap bersifat normatif
atau idealis, yakni sekadar mencerminkan apa yang dianggap baik atau benar menurut lingkungan sosial, bukan
hasil dari pemaknaan pribadi yang mendalam. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, meskipun siswa memiliki pandangan
positif terhadap dunia wirausaha, siswa belum tentu terdorong secara internal untuk bertindak karena belum
merasa terhubung secara emosional dan kognitif dengan tindakan tersebut. Sikap yang belum menyatu dengan
keyakinan diri siswa akan bersifat pasif dan tidak mencukupi untuk mengaktifkan motivasi sebagai pendorong
perilaku nyata. Motivasi sebagai variabel mediasi memerlukan stabilitas, kekuatan internal dan eksternal yang
tidak hanya dipengaruhi oleh sikap, tetapi oleh pengalaman nyata, dukungan lingkungan, dan kejelasan arah
karier. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, banyak di antara individu yang berada dalam tahap eksplorasi karier dan
belum memiliki pengalaman konkret dalam kewirausahaan. Sehingga menyebabkan motivasi yang timbul tidak
cukup kuat untuk menjembatani antara sikap dan niat. Seperti dikemukakan oleh Ajah, (2022) pelajar yang belum
terekspos pada pengalaman kewirausahaan cenderung memiliki hubungan psikologis yang rapuh antara sikap,
motivasi, dan niat karena sistem nilai internal individu belum matang dan tujuan karier belum terbentuk secara
solid. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, motivasi cenderung bersifat fluktuatif dan sangat rentan terhadap pengaruh
eksternal, seperti tekanan ekonomi keluarga, kurangnya pelatihan praktis, atau minimnya role model
kewirausahaan yang dapat dijangkau siswa. Mangada, (2023) menunjukkan bahwa meskipun sikap terhadap
kewirausahaan positif, motivasi bisa gagal mengaktitkan niat apabila tidak ditopang oleh faktor eksternal yang
kondusif.

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui
motivasi pada siswa SMKN 48 Jakarta.

Berdasarkan hasil pengujian nilai Indirect Effect, pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha
melalui motivasi diperoleh nilai koefisien sebesar 0,214 dengan t-statistik 3,888 dan p-value 0,000, memenuhi
kriteria signifikansi statistik (p < 0,05). Maka dapat diinterpretasikan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha melalui motivasi pada siswa dan siswi SMKN 48
Jakarta. H,, dalam penelitian ini dapat diterima. Secara teoritis, hasil temuan mendukung pendekatan Theory of
Planned Behavior Ajzen, (1991) menyatakan bahwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi
oleh faktor internal seperti motivasi dan persepsi kemampuan, yang dapat dibentuk melalui pengalaman
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pendidikan. Pada siswa SMKN 48 Jakarta, pendidikan kewirausahaan berperan ganda sebagai sumber
pengetahuan dan sebagai penggerak psikologis yang membangun semangat serta dorongan internal siswa untuk
memulai usaha. Pendidikan kewirausahaan sejalan dengan konsep entrepreneurial pedagogy, yaitu pendidikan
yang menanamkan pola pikir wirausaha melalui pendekatan pengalaman langsung, refleksi, dan penguatan
motivasional. Penelitian yang telah dilakukan konsisten dengan temuan Onikoyi & Odumeru, (2020) menegaskan
bahwa pendidikan kewirausahaan berperan besar dalam mendorong niat siswa untuk berwirausaha, terutama
ketika materi ajar mampu menumbuhkan kesadaran akan peluang usaha. Sun et al., (2023) menunjukkan bahwa
motivasi memiliki fungsi penting sebagai mediator dalam hubungan antara pendidikan dan niat kewirausahaan,
dan efek tersebut menjadi signifikan apabila didukung oleh pembelajaran kewirausahaan yang interaktif dan
kontekstual. Astiana et al., (2022) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teknis, tetapi juga memperkuat motivasi intrinsik siswa sebagai dasar utama munculnya intensi
berwirausaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini melibatkan siswa siswi SMKN 48 Jakarta untuk mengukur pengaruh efikasi diri, sikap, dan pendidikan
kewirausahaan terhadap motivasi dan niat berwirausaha. Terdapat lima variabel yang dikaji dalam penelitian yang
telah dilaksanakan, yaitu efikasi diri, sikap, pendidikan kewirausahaan, motivasi, serta niat berwirausaha.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS 4.0 (Partial Least Squares).
Hasil analisis data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa dari sepuluh hipotesis yang
diajukan, sembilan hipotesis dinyatakan diterima karena memenuhi kriteria signifikansi statistik, sementara satu
hipotesis ditolak karena tidak memenuhi ambang signifikansi. Temuan pada penelitian yang telah dilaksanakan
menggambarkan bahwa sebagian besar konstruk dalam model penelitian memiliki pengaruh yang bermakna
secara statistik terhadap variabel langsung maupun tidak langsung. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya
adalah memperluas cakupan responden dengan melibatkan siswa dari berbagai sekolah kejuruan di wilayah
berbeda, agar temuan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Pendekatan kuantitatif dan kualitatif lebih
mendalam terhadap responden juga layak dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap dinamika psikologis dan sosial yang memengaruhi niat berwirausaha. Instrumen penelitian sebaiknya
diperkuat melalui uji validitas lintas budaya atau adaptasi kontekstual yang lebih tajam, terutama bila mengacu
pada jurnal luar negeri yang latar sosialnya berbeda dengan kondisi siswa di Indonesia.
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